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Abstrak 

Latar Belakang: Kanker dalah salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia, diperkirakan 
sebanyak 9 juta orang meninggal karena kanker pada tahun 2015 dan 11,4 juta meninggal pada 
tahun 2030, Lebih dari 70% dari semua kematian akibat kanker pada tahun 2005 terjadi di negara- 
negara berpenghasilan  rendah dan  menengah (Parkway Cancer Centre, 2011). Jumlah yang 
diperkirakan 50% penderita kanker payudara di Indonesia dating memeriksakan penyakit kanker 
yang dideritanya sudah  pada stadium  lanjut. Deteksi dini kanker payudara merupakan langkah 
awal yang baik untuk mengetahui adanya penyakit kanker payudara sedini mungkin, yaitu dengan 
Periksa payudara Sendiri (SADARI). Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi pemeriksaan payudara sendiri pada (Studi Kasus Puskesmas Kabunan) Pemalang 
tahun 2021.  
Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan Cross Sectioal. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur (WUS) yang melakukan 
kunjungan pada posyandu Melati desa Asemdoyong pada bulan September 2021 sejumlah 36 orang.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh usia terhadap penerapan SADARI (p 
0,013), terdapat pengaruh  pendidikan  terhadap SADARI (p 0,010). 
 
Kata kunci: Usia, pendidikan, penerapan SADARI 
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Abstact 
 

Background: Cancer is one of the leading causes of death worldwide, it is estimated that as many 
as 9 million people died from cancer in 2015 and 11.4 million died in 2030, more than 70% of all 
cancer deaths in 2005 occurred in low-income countries low and medium (Parkway Cancer 
Centre, 2011).  An estimated 50% of breast cancer patients in Indonesia come to have their cancer 
checked at an advanced stage. Early detection of breast cancer is a good first step to find out the 
presence of breast cancer as early as possible, namely by breast self-examination (BSE). the 
purpose of this study was to determine the effectiveness of breast self-examination at (Case Study 
of Kabunan Health Center) Pemalang in 2021. 
Method: This research is an analytic survey research with a cross sectional approach. The 
population and sample in this study were all women of childbearing age (WUS) who visited the 
Melati posyandu in Asemdoyong village in September 2021 with a total of 36 people. 
Results: The results showed that there was an effect of age on the application of BSE (p 0.013), 
there was an influence of education on BSE (p 0.010). 
 
Keywords: Age, education, application of BSE 
 
 
 

1. Pendahuluan 
Kanker payudara adalah terganggunya 

system pertumbuhan sel di dalam jaringan 
payudara yang tersusun atas kelenjar susu, 
jaringan lemak, kantung penghasil susu, dan 
kelenjar getah bening, sel abnormal bias 
tumbuh di empat bagian tersebut, dan 
mengakibatkan kerusakan yang lambat tetapi 
pasti menyerang payudara (Nurcahyo, 2010). 
Insiden kanke rpayudara semakin meningkat 
sesuai dengan bertambahnya usia, 

karenamenurunnyafungsi organ dan 
dayatahantubuh (Rianti, 2012). Akan tetapi 
usia muda bukan jaminan aman dari kanker 
payudara (Yayasan Kanker Indonesia, 2012). 
Data WHO (2008) menunjukkan bahwa 78% 
kanker payudara terjadi pada wanita usia 50 
tahun keatas, sedangkan 6% diantaranya 
kurang dari 40 tahun. Pada tahun 2008, 
48.034 orang di Inggris didiagnosis dengan 
kanker payudara dan 11.728 orang 
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meninggal karena kanker payudara pada 
2009 (Cancer Research UK, 2011). 

Jumlah yang diperkirakan 50% penderita 
kanker payudara di Indonesia dating 
memeriksakan penyakit kanker yang 
dideritanya sudah pada stadium lanjut. 
Deteksi dini kanker payudara merupakan 
langkah awal yang baik untuk mengetahui 
adanya penyakit kanker payudara sedini 
mungkin, yaitu dengan Periksa payudara 
Sendiri (SADARI). Keterlambatan deteksi 
dini ini kemungkinan disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan wanita tentang 
deteksi dini kanker payudara (Indonesian 
Cancer Fondation, 2011) dan takut 
terdiagnosis kanker payudara (Al-Naggar, 
2011). 

 
2. MetodePenelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survey 
analitik dengan pendekatan CrossSectioal. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh wanita usia subur (WUS) yang 
melakukan kunjungan pada posyandu Melati 
desaAsemdoyong pada bulan September 2021 
sejumlah 36 orang. Analisis data 
menggunakan Chie Square. 

 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel 

Penelitian 
Usia                           F % 
≤40Tahun 5 14 
> 40Tahun 31 86 
Jumlah 36 100 
Pendidikan  
Dasar 11 31 
Menengah 25 69 
Jumlah 36 100 

Pemeriksaan SADARI  
Ya 30 83 
Tidak 6 17 
Jumlah 36 100 

 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui 

dari 36 responden, sebagian besar responden 
memiliki usia >40 tahun sebanyak 86%, 
mempunyai riwayat pendidikan menengah 
sebanyak 69% dan responden yang 
melakukan pemeriksaan payudara sendiri 
sebanyak 83%. 

 
Tabel 2. Pengaruh Usia Terhadap Penerapan 

Pemerikasaan Payudara Sendiri 
(SADARI) 

Usia 

Penerapan 
SADARI Total P-

value Ya Tidak 
f % f % F % 

≤ 40 3 10    2 33.3 5 13,
9 

0,013 

> 40 27 90 4 66,7 31 86,
1 

 

Jumlah 30 10
0 

   6 100 36 10
0 

 

Dari tabel di atas di dapatkan hasil 
bahwa pemeriksaan payudara sendiri lebih 
banyak dilakukan pada responden yang 
berusia >40tahun yaitu sebanyak 27 orang 
(90%), responden yang tidak melakukan 
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 
sebanyak 4 orang (66,7%). 

Berdasarkan uji Chi Square didapat 
hasil p-value sebesar0,013  <  α (0,05), maka 
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh usia terhadap 
penerapan pemeriksaan payudara sendiri 
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(SADARI) di Pemalang Tahun 2021. Hal 
inisesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniawati (2014), 
bahwasecara statistic terdapat hubungan 
yang bermakna antara umur dengan tindakan 
SADARI karenap Value (0,018). Sama halny 
apenelitian yang dilakukan oleh Abdullah 
(2013), bahwa terdapat hubungan antara usia 
dengan tindakan pemeriksaan payudara 
sendiri, semakin bertambahnya usia 
seseorang mengalami pembesaran pada 
bentuk payudara mengakibatkan seseorang 
terdorong untuk sering memperhatikan 
perubahan yang terjadi pada organ tersebut. 
Penelitian diatas tidak sependapat dengan 
yang dilakukan oleh Malendes (2015), bahwa 
tidak ada hubungan antara umur dengan 
tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada 
dosen wanita di Politeknik Kesehatan 
Manado.  

Beberapa hasil penelitian melaporkan 
resiko kanker payudara meningkat sejalan 
dengan bertambahnya usia, kemungkinan 
kanker payudara berkembang pada usia lebih 
dari 40 tahun (Aryandono, 2010). 
Bertambahnya umur merupakan salah satu 
factor resiko tumor/ kanker payudara, diduga 
karena pengaruh terpaparnya hormobal 
dalam lama. Hal ini sejalan dengan teori 
Notoatmodjo (2010), yang mengatakan umur 
dianggap faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang terhadap penyakit, baik 
gejala dan keseriusannya (Lewin, 1945), 
sedangkan menurut Green (1980) factor yang 
mempengaruhi seseorang berperilaku terdiri 
dari beberapa factor yaitu factor predisposisi 
(umur, pendidikan, pendapatan, keluarga, 
pengetahuan, sikap dan riwayat penyakit 
keluarga), factor pemungkin (biaya, 
informasi, pelayanan kesehatan, dan media 

informasi) dan factor penguat (orang terdekat 
dan dukungan social). Dalam penelitian 
kesehatan umur selalu dihubungkan dengan 
angka kesakitan dan kematian terutama pada 
penelitian epidemiologi (Notoatmodjo, 
2012). 

 
Tabel 2. Pengaruh Pendidikan Terhadap 

Penerapan Pemerikasaan Payudara 
Sendiri (SADARI) 

Pendidika
n 

Penerapan 
SADARI Total P-

valu
e Ya Tidak 

f % f % F % 
Dasar 1 3 2 50 3 8,3 0,01

0 
Menengah 31 97 2 50 33 91,

7 

 

Jumlah 32 100 4 100 36 100  

Dari tabel di atas didapatkan hasil bahwa 
responden yang berpendidikan menengah 
dan melakukan pemeriksaan payudara 
sendiri (SADARI) sebanyak 31 orang (31%), 
sedangkan responden berpendidikan dasar 
yang melakukan pemeriksaan payudara 
sendiri (SADARI) sebanyak 2orang (50%). 

Berdasarkan uji Chi Square didapat hasil 
p-value sebesar 0,010  <  α (0,05), maka Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendidikan terhadap 
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di 
Pemalang Tahun 2017. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniawati (2014), bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara pendidikan wanita usia 
subur dengan pemeriksaan payudara sendiri 
karena p Value 0,000. Sama halnya penelitian 
yang dilakukan oleh Proborini (2012) di 
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Kelurahan Banjardowo Genuk Semarang, 
pada wanita tentang hubungan tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan sikap dengan 
perilaku SADARI yang menunjukkan ada 
hubungan yang signifikan antara pendidikan 
dengan SADARI. Penelitian diatas tidak 
sependapat dengan yang dilakukan oleh Sari 
(2013), bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat pendidikan dengan 
perilaku deteksi dini kanker payudara pada 
wanita usia subur di Desa Dawung 
Karanganyar. 

Pendidikan merupakan salah satu factor 
yang mempengaruhi perilaku kesehatan, 
persepsi sehat dan sakit,. Tingkat pendidikan 
merupakan salah satu factor predisposing, 
tingkat pendidikan formal maupun informal 
tolak ukur bagi seseorang untuk 
mempermudah dalam memberikan persepsi, 
respon atau tanggapan mengenai gejala 
sesuatu dari luar. 

Pendidikan dapat menjadi sarana untuk 
membuka wawasan sehingga seseorang 
dengan pendidikan yang lebih tinggi 
cenderung lebih mudah menerima 
perubahan. Namun demikian, untuk 
menungkatkan pengetahuan wanita usia 
subur tidak harus dengan cara meningkatkan 
pendidikan formal mereka, tetapi dapat 
dilakukan dengan meningkatkan 
pengetahuan tentang pemeriksaan payudara 
sendiri (SADARI), pendidikan kesehatan 
yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan 
wanita usia subur diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran untuk melakukan 
pemeriksaan payudara sendiri (Caple, 2010). 

Menurut Azwar (2007), pendidikan akan 
membuat seseorang ingin tahu, mencari 
pengalaman dan memahami suatu informasi 
dengan baik sehingga informasi yang 

diterima akan menjadi pengetahuan yang 
baik. Selain itu menurut Notoatmodjo (2010), 
pendidikan ibu dapat mempengaruhi tingkat 
pengetahuan ibu sehingga dapat mengubah 
sikap dan menanamkan tingkahlaku baru 
tentang deteksi dini kanker payudara.  

 
4. Kesimpulan  

a. Terdapat pengaruh antara usiat erhadap 
penerapan pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) di Pemalang Tahun 2021. 

b. Terdapat pengaruh antara pendidikan 
responden terhadap penerapan 
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 
di Pemalang Tahun 2021. 

Ucapanterima  Kasih … 
5. Ucapan Terimakasih 

Ucapan terima kasih penulis 
tujukkan kepada seluruh responden yang 
telah berpartisipasi pada penelitian ini, 
serta kepada instansi terkait yang telah 
memberikan izin penelitian dan memberi 
masukan terhadap penyelesaian dan 
penyempurnaan penelitian ini. 
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